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ABSTRAK

RIDHO BUDI AL RIZKI : 1501125080. “Pengaruh Pemberian Tepung Maggot
(Hermetia illucens) Pada Pakan Ikan Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan
Hidup lkan Lele Sangkuriang (Clarias sp.) Usia 2 Bulan”. Skripsi. Jakarta:
Program Studi Pendidikan Biologi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 20109.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung maggot
(Hermetia illucens) terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele
sangkuriang (Clarias sp.) usia 2 bulan. Penelitian ini dilakukan di Greenhouse
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Jakarta Timur. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Februari-Juli 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental dengan menggunakan desain penelitian Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian
ini adalah P1, P2, P3, P4, dan P5 berturut-turut 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50
tepung ikan dan tepung maggot. Adapun PO sebagai kontrol yaitu 100% tepung ikan
tanpa maggot. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah pertumbuhan
berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan berat relatif,
pertumbuhan panjang relatif, dan tingkat kelangsungan hidup ikan. Rasio efisiensi
pakan dan kualitas air hanya sebagai parameter pendukung. Nilai rata-rata
kelangsungan hidup ikan 100% PO, 100% P1, 100% P2, 100% P3, 100% P4, dan
100% P5. Hasil paling baik ditunjukkan oleh perlakuan P4 untuk parameter panjang
mutlak sebesar 4,70 cm dengan persentase kenaikan terhadap kontrol sebesar
201,72% dan panjang relatif sebesar 18,20% dengan persentase kenaikan terhadap
kontrol sebesar 130,09% serta perlakuan P5 untuk parameter berat mutlak 1,61
gram dengan persentase kenaikan terhadap kontrol sebesar 165,98 %, berat relatif
26,90% dengan persentase kenaikan terhadap kontrol sebesar 192,28%, dan rasio
efisiensi pakan 13,28% dengan persentase kenaikan terhadap kontrol sebesar
172,69%. Uji ANAVA pada taraf signifikan 5% menunjukkan bahwa pemberian
pakan tepung maggot berpengaruh nyata terhadap panjang mutlak dan panjang
relatif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap berat mutlak, berat relatif dan
rasio efisiensi pakan.

Kata Kunci : Tepung Maggot, Tepung Ikan, Pakan, Ikan Lele Sangkuriang
(Clarias sp.)



ABSTRACT

RIDHO BUDI AL RIZKI : 1301145080. Effect Feeding Maggot Fluor (Hermetia
illucens) on Fish Feed for Growth and Survival Rate of Sangkuriang Catfish
(Clarias sp) 2 months old. Essay. Jakarta: Biology Education Studies Program.
Faculty of Teacher Training and Education. University of Muhammadiyah Prof.
Dr. Hamka. 2019.

The study aimed to Effect Feeding Maggot Flour (Hermetia illucens) on Fish Feed
for Growth and Survival Rate of Baby Sangkuriang Catfish (Clarias sp). The study
do at Greenhouse, Universitas Muhamadiyah Prof. Dr. Hamka. The study was
condusted from Juni to July 2019. The study used an experimental method with
Completely Randomized Design (CRD), which consists of six treatments and four
replications. The treatments in this study were P1, P2, P3, P4, and P5 with 90:10,
80:20, 70:30, 60:40, 50:50 fish flour and maggot flour. As for PO as the control
that is fish flour 100%. The parameter which been observed consist of absolute
weight, absolute lenght, relative weight, relative lenght, and survival rate, the
feeding efficiency and water quability during the study measured as supportig data.
Avarage survival rate of fish 82,5% PO, 55% P1, 65% P2, 90% P3, 45% P4, dan
67,5% P5. The best results are shown by the treatment of P4 for the absolute length
parameter of 4.70 cm with a percentage increase in control of 201.72% and a
relative length of 18.20% with a percentage increase in control of 130.09% and
treatment of P5 for weight parameters absolute 1.61 gram with a percentage
increase in control of 165.98%, relative weight of 26.90% with a percentage
increase in control of 192.28%, and feed efficiency ratio 13.28% with a percentage
increase in control of 172.69 %. Statistical tests at 5% significance level showed
that maggot flour feeding significantly affected the absolute length and relative
length but did not significantly influence the absolute weight, relative weight and
feed efficiency ratio.

Keywoards : Maggot Flour, Fish Flour, Feed, Catfish (Clarias sp.)
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PRAKATA

MOTTO

Sesungguhnya bersama Resulitan ada kemudahan. Maka
apabila kamu telah selesai (dari satu urusan) kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

(9S, Insyirah : 6-7)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan pokok makanan yang mengandung gizi khususnya protein
semakin meningkat karena semakin tingginya kesadaran masyarakat akan
pentingnya makanan yang sehat. Masyarakat yang sadar akan kebutuhan
protein ditandai dengan tingginya konsumsi ikan. Kebutuhan ikan bagi
masyarakat sangat penting, oleh karena itu usaha perikanan harus terus
dikembangkan. Budidaya perikanan merupakan salah satu usaha pemerintah
dalam mengembangkan produksi ikan (Renita & Suriana, 2016 : 1). Usaha
budidaya ikan semakin berkembang pesat, baik usaha perikanan air tawar, air
payau, dan air laut. Namun masyarakat telah banyak berkontribusi dalam
peningkatan produksi ikan dengan melakukan usaha budidaya ikan air tawar,
karena budidaya ikan air tawar lebih mudah dilakukan seperti pembuatan kolam
terpal, kolam di atas tanah, kolam di bawah tanah dan lain-lain yang dapat
dibuat di lahan pekarangan sekitar rumah. Salah satu usaha budidaya ikan air
tawar yang banyak digemari masyarakat adalah budidaya ikan lele.

Ikan lele menjadi salah satu penyumbang budidaya perikanan dengan
tingkat pertumbuhan 17-18% per tahun (Rahayu, 2013 : 18). Berdasarkan data
Dinas Kelautan dan Perikanan Yogyakarta (2014), produksi perikanan budidaya
memberikan sumbangan hingga 90% dari total produksi (Dewi & Mulyo, 2015

: 54). Berdasarkan data Ditjen Perikanan Budidaya (2010), tahun 2010 produksi



ikan lele meningkat sangat signifikan yaitu dari produksi sebesar 144.755 ton
pada tahun 2009 menjadi 242.811 ton pada tahun 2010 atau naik sebesar 67,74
persen. Adapun proyeksi produksi ikan lele nasional dari tahun 2010 hingga
tahun 2014 ditargetkan mengalami peningkatan sebesar 450 persen atau rata-
rata meningkat sebesar 35 persen per tahun yakni pada tahun 2010 sebesar
270.600 ton meningkat menjadi 900.000 ton pada tahun 2014 (Wijaya, Rahardja
& Prayogo, 2014 : 55). Berdasarkan data tersebut diharapkan lele dapat menjadi
pendongkrak produksi ikan air tawar.

Ikan Lele Sangkuriang (Clarias sp.) adalah ikan yang mampu hidup
dalam kepadatan tebar yang tinggi, tahan terhadap penyakit, memiliki rasio
pemberian pakan berbanding pertumbuhan daging yang baik serta waktu panen
yang cepat (Suraya, Yasin & Rozak ; Fauzi & Sari, 2018 : 39) Masyarakat
memanfaatkan budidaya lele sebagai peluang usaha. Protein yang terkandung
dalam lele sekitar 17% dan merupakan salah satu sumber protein yang baik
untuk tumbuh kembang otak (Rahayu, 2013 : 18). Departemen Kelautan dan
Perikanan (DKP), menetapkan ikan lele sebagai salah satu komoditas budidaya
ikan air tawar unggulan di Indonesia. Ikan lele merupakan komoditas perikanan
budidaya air tawar yang mempunyai tingkat serapan pasar cukup tinggi, baik di
pasar dalam negeri maupun ekspor bahkan produksi ikan lele selama lima tahun
terakhir menunjukkan hasil yang sangat signifikan yaitu sebesar 21,82 persen
per tahun (Wijaya, Rahardja & Prayogo, 2014 : 55).

Pakan yang biasa digunakan oleh peternak lele yaitu pelet ikan dengan

komposisi kompleks dengan nutrisi yang memadai. Salah satu alternatif sumber



protein lain selain tepung ikan namun memiliki nutrisi yang sama dengan
tepung ikan adalah kiambang (Lemna minor) (Rahayu, 2013 : 56). Pilihan
utama sumber protein dalam formulasi pakan ikan adalah tepung ikan, karena
memiliki tingkat daya cerna (digestibility) dan tingkat kesukaaan (palatability)
yang baik (Lovell, 1989 ; Fauzi & Sari, 2018 : 40). Penggunaan bahan dasar
tepung ikan untuk membuat pelet ketersediannya sering berfluktuasi dengan
harga yang tinggi, sehingga perlu alternatif lain untuk mengurangi biaya
penyediaan pakan (Maaruf, Tulung, & Wolayan, 2016 ; Fauzi & Sari, 2018 :
40). Ketersediaan tepung ikan merupakan masalah karena sebagian besar
merupakan komponen impor (Meitiyani, dkk, 2018 : 63). Harga pelet yang
berbahan dasar tepung ikan relatif tinggi membuat biaya produksi ikan semakin
mahal (Hariadi, Irsan & Wijayanti, 2014 : 150). Hal ini menyebabkan peternak
lele kesulitan dalam menghemat biaya produksi sehingga dapat membuat
produksi lele menurun. Penggunaan tepung jagung sebagai penambahan nutrisi
bahan pembuatan pelet juga mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi
sehingga menambah pengeluaran produksi budidaya lele. Mengatasi masalah
tersebut, diperlukan kreatifitas untuk meminimalisirkan penggunaan pelet
berbahan dasar tepung ikan dengan komposisi produksi skala besar.

Bahan baku alternatif yang dapat dijadikan pakan dalam pembuatan
pelet ikan adalah maggot, larva lalat black soldier. Maggot adalah organisme
yang berasal dari telur lalat black soldier dan salah satu organisme pembusuk
karena mengonsumsi bahan-bahan organik untuk tumbuh (Silmina, Edriani, &

Putri, 2011 ; Fauzi & Sari, 2018 : 40). Pada penelitian ini bahan campuran pakan



B.

lele yang digunakan yaitu maggot atau larva lalat black soldier (Hermethia
illucens). Maggot lalat black soldier adalah sumber protein yang dapat menjadi
alternatif pakan ikan. Bahan yang mengandung protein kasar lebih dari 19%
dianggap sebagai bahan sumber protein yang baik (Murtidjo, 2001 ; Fauzi &
Sari, 2018 : 40). Maggot dalam bentuk kering mengandung 41 - 42% protein
kasar, 14 - 15% abu, 31 - 35% ekstrak eter, 0.60 - 0.63% fosfor, dan 4.8 - 5.1%
kalsium (Bondari & Sheppard, 1987 ; Fauzi & Sari, 2018 : 41).

Beberapa masalah yang telah dijabarkan di atas memerlukan
penanganan lebih lanjut. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh pemberian tepung maggot terhadap pertumbuhan ikan
lele Sangkuriang (Clarias sp.) sehingga, dapat diketahui formulasi pakan yang

lebih efektif yang digunakan dalam pembuatan pakan ikan lele.

Identifikasi Masalah

Permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Adakah pengaruh pemberian tepung maggot pada pakan ikan terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup lele Sangkuriang (Clarias sp.) usia
2 bulan?

2. Apakah pemberian tepung maggot pada pakan ikan dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup lele Sangkuriang (Clarias sp.) usia

2 bulan?



3. Pada persentase berapakah pemberian tepung maggot dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele Sangkuriang (Clarias sp.)

usia 2 bulan?

C. Pembatasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga maka, penelitian ini

dibatasi pada pengaruh pemberian tepung maggot pada pakan ikan terhadap

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele usia 2 bulan.

D. Perumusan Masalah
Perumusan latar belakang berdasarkan permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh pemberian tepung maggot
pada pakan ikan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele

Sangkuriang (Clarias sp.) usia 2 bulan?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung
maggot pada pakan ikan terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan

lele Sangkuriang (Clarias sp.) usia 2 bulan.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



Bagi penulis, menambah pengalaman dan wawasan ilmu pengetahuan
dalam melakukan penelitian dibidang budidaya ikan lele.

Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, sebagai bahan untuk
mengaplikasikan pembelajaran pada mata kuliah bioteknologi dan
biokimia.

Bagi sekolah, sebagai bahan ajar di sekolah dalam mengaplikasikan
pembelajaran pada materi pertumbuhan dan perkembangan hewan kelas X1I
SMA vyaitu mengenai siklus hidup lalat tentara hitam (Hermetia illucens)
yang bermetamorfosis secara sempurna dan secara tidak sempurna
bermanfaat untuk mata pelajaran metabolisme protein khususnya pada kelas
Pisces.

Bagi pembudidaya ikan, hasil penelitian ini diharapkan menjadi solusi
untuk mengurangi biaya pakan ikan buatan pabrik dan sebagai alternatif
campuran atau pengganti tepung ikan.

Bagi pembaca, dapat memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan pertumbuhan ikan lele
Sangkuriang (Clarias sp.) dan untuk memberi stimulus serta saran

mengenai budidaya ikan lele.
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